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ABSTRAK

Marital rape adalah kekerasan seksual yang terjadi dalam seladdin
perkawinan. Perkosaan pada umumnya dilakukan oletmisterhadap istrinya.
Terjadinya marital rape disebabkan istri tidak bisa atau tidak mau merkbaeri
layanan seksual kepada suaminya dengan alasarkdisakg fit, capek, tidak mood,
dan alasan kewanitaan. Penolakan istri yang tidaki mmelayani ajakan suami
membuat suami memaksa istrinya untuk melayani hastesualnya hingga terjadi
perkosaan terhadap istrinya. Faktarital rape terjadi pada masyarakat merupakan
bias dari budaya patriarki yang kuat dalam kehidup&ehingga sangat sulit
melakukan perubahan pada masyarakat untuk mengpepleku kekerasan seksual
terhadap istri. Bentuk kekerasan yang menjadi batdslam pembahasan ini adalah
hubungan seksual yang tidak disetujui dan dikehansta karena ketidaksiapan istri
baik fisik atau psikis sehingga mengakibatkan szddt.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakahiorafy research yang
menganalisis pandangan hukum Islam dan UU No. 28inta2004 tentang
penghapusan kekerasan dalam rumah tangga (PKDIfiigleRatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan normatifuyaasaran utama adalah hukum
Islam yang berawal dari nash al-Quran dan hadiskéamudian UU No. 23 tahun
2004 dengan menelusuri penyikapan bentuk-bentolarital rape dan
pemidanaannya.

Hasil penelitian dengan metode yang digunakan mtekangkap bahwa,
marital rapemenurut hukum Islam dan UU No. 23 tahun 2004 tepnKDRT pada
hakikatnya sama hanya penjelasannya saja yangdaerBemahaman terhadap nash
al-Quran dan hadis yang selama ini dianggap seltgasr suami boleh memaksa
istri berhubungan seksual dalam perilakarital rape, pemahaman ittidak relevan
dengan tujuan syariah. Hasil penetapan hukum Istemgan metodenagasid
syari’ah (sadd az-zari’ah) tidak menghalalkamarital rape, karenamagqgasid syari’ah
menjaga jiwa seorang dari kemudaratan. Selairpégnikahan merupakan suatu yang
mulia dan suci tidak boleh ada bentuk kekerasaladimnya. Perbuatanarital rape
termasuk dalam kejahatan yang harus ditindak segaralis. Hukuman yang
diterima oleh pelaku adalaltyyah dan ta’zir. Sanksi diberikan karemaarital rape
merupakan kejahatan yang mengandung kemudaratan.

UU No. 23 tahun 2004 pasal 3, 5, dan 8 memasukkartal rape dalam
kategori kekerasan seksual, pemaksaan hubungamaselemaksaan hubungan
seksual tersebut dianggap melanggar hak asasi mamndiskriminasi terhadap
perempuan, dan yang jelas mengakibatkan korbanengaranggapan tersebut
pemaksaan hubungan seksual terhadap istri dilatéetgntuan pidana bagi pelaku
marital rapeterdapat pada pasal 46 dan 47, yaitu pidana @edgr denda.
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TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skiipsberpedoman pada
transliterasi Arab-Indonesia hasil Keputusan Beesdfenteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, mgasiasing No. 158/1987 dan

No. 0543.b/V/1987.

I. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistenariuAsab dilambangkan
dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini séoagdilambangkan dengan
hurup, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengaindan tanda sekaligus,

sebagai berikut:

No '::2:; Nama Huruf Latin Keterangan

1. \ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

2. < Ba’ b be

3. < Ta’ t te

4, & Sa’ § es (dengan titik di atas)
5. z Jim j je

6. z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. z Kha’ kh ka dan ha

8. 2 Dal d de

9. 3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
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10. D Ra’ r er

11. J Zai z zet

12. o Sin S es

13. o Syin sy es dan ye

14| o= Sad S es (dengan titik di bawah)
15.| o= Dad d de (dengan titik di bawah)
16. b Ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. L Za’' z zet (dengan titik di bawah)
18. & ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
19. ¢ Ghain g ge

20. - Fa’ f ef

No ':\L:;l;f Nama Huruf Latin Keterangan

21. 3 Qaf q Qi

22. S kaf k ka

23. J lam I el

24. a mim m em

25. O nun n en

26. ) wawu w we

27. > ha’ h ha

28. ¢ hamzah Apostrof

29. < ya’ y Ya

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(pi=ie  ditulis muta’aqgidain

s ditulis ‘iddah

Vil




ll. Ta’marbutah di akhir kata

VI.

a.

Bila dimatikan, ditulis h

4 ditulis hibah
4 ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-ketzb yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti, shalat, zé&katsebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata Gitalis t

) daxs ditulis ni'matullah

hdll 48 ditulis zakatul fitri

Vokal Pendek

(Fathah) ditulis a conteh»= ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contak® ditulis fahima

(dammabh) ditulis u contehs ditulis kutubu

Vokal Panjang

a.

Fathah + alif, ditulis (garis di atas)
4lala ditulis jahiliyah

Fathah + alif maqsur, dituls(garis di atas)
= ditulis yash

Kasrah + ya mati, ditulis(garis di atas)
a8 ditulis karim

. Dammah + wawu mati, ditulis (dengan garis di atas)

w8 ditulis furad

Vokal Rangkap

a.

Fathah + ya mati, ditulis ai
~Sin ditulis bainakum
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VII.

b. Fathah + wawu mati, ditulis au
J& ditulis qaul

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam s&ata, dipisahkan dengan
apostrof

~3 ditulis dengan a’antum
<l ditulis u'iddat

A3Sd il ditulis 1a'in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + lam

IX.

a. Bila didukung huruf gomariyah ditulis al-,
<sll ditulis al-kitab

2Ll ditulis al-giyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyah, ditulis dengan mengdang huruf syamsiyah
yang mengikutinya serta menghilangkan huruf i-nya.

sl ditulis as-sama’
Jieddl ditulis asy-syams

Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuangde ejaan yang
diperbaharui (EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimatatajtulis menurut bunyi atau
pengucapannya dan penulisannya.

ua s 8lls 53 ditulis zawil — furud atau zawil al furud

daudl da) ditulis ahlussunnah atau ahl-as-sunnabh.



KATA PENGANTAR

Al Gan ) Al ay
o agll) A g g 00 Iana () agdil g Ad Sl Y saa g A W) AN Y () agd) Callal) Gyl daad)
S L) Gpmaa) 4y laal g Ad) e g daaa o alug
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan atau perkawinan merupakan suatu yargatsaakral.
Akad yang dilakukan oleh dua insan yang berbeds jeglamin untuk
membina rumah tangga. Dalam sebuah pernikahanptEraédkad yang
suci dengan tujuan suci yang menjadikan pernikaharupakan suatu
ibadah yang memerlukan niat yang tulus ikhlas. Aadg kita sebut
dengan ijab dan kabumempunyai makna yang dalam, ijab berarti
menyerahkan amanah Allah kepada calon suami, dé&ul Kaerarti
sebagai lambang bagi kerelaan terhadap amanah tatsébut

ljab dan kabul menjadi pertanda bahwa sepasangalakidan
perempuan telah sah menjadi pasangan suami istg terkait dalam
ikatan pernikahan dan terbentuk sebuah keluardauagbekeluarga harus
didasarkan pada saling pengertian, menghormatdaakewajiban suami
dan istri. Karena tanpa adanya saling pengertian danghormati hak
dan kewajiban masing-masing akan terjadi permasalalalam rumah
tangga. Permasalahan di dalam rumah tangga seltdngldari berbagai
aspek kehidupan dibutuhkan ketenangan dalam meapngdan
menyelesaikan masalah tersebut. Tetapi realita yatey tidak seideal
yang dipikirkan, banyak sekali rumah tangga yandaki bisa

menyelesaikan masalahnya dengan baik, akibatnydatmgrak pada

! Satria EffendiProblematika Hukum Keluarga Islam Kontemporst-3 (Jakarta:
Kencana, 2010), him.3



keharmonisan rumah tangga. Keluarga yang diharapkiapat
memberikan ketenangan bagi penghuninya malah mengdka bagi
sebagian korban kekerasan rumah tangga.

Timbulnya berbagai permasalahan dalam rumah tabiggehanya
berupa pertengkaran kecil. Akan tetapi ketika leasabut tidak segera
diselesaikan akan bisa menimbulkan kekerasan dalamah tangga.
Kekerasan dalam rumah tangga merupakan hal yangk bdalam
keluarga. Kekerasan dalam rumah tangga yang dikeéeadan istilah
KDRT ini mempunyai berbagai bentuk kekerasan dalamah tangga.
Bentuk-bentuk KDRT diantaranya; kekerasan fisikkgegis, seksual,
dan ekonomf. Dan menurut penyusun, dari beberapa bentuk tersebu
kekerasan seksual yang menarik perhatian untukrrdate Bentuk
kekerasan tersebut ada kekerasan dalam berhubintgaratau perkosan
dalam perkawinamfarital rapg.

Marital rape adalah perkosaan dalam perkawinan yang merupakan
kejahatan tersembunyi dalam perkawinan, yang m&amphagian dari
kekerasan dalam rumah tangga. Kejahatan yang mdalsim ruang
lingkup non-publik sehingga sangat sulit untuk mipakkan pada
permukaan. Walaupun sebenarnya kejahatan ini tipattanakan namun
statusnya masih delik aduan. Diperlukan adanyatikaakkorban dalam

menegakkan keadilan bagi mereka sendiri.

2 Aroma Elmina MartaPerempuan, Kekerasan dan Hukuivogyakarta: Ull Press
, 2003), him. 35-37 .



Kejahatan ini berbeda dengan bentuk kejahatan KP&ig lain.
Jika kekerasan fisik yang diterima oleh korban makan tampak bekas
kekerasan itu sehingga mudah untuk dijadikan bdéitm pemeriksaan,
namunmarital rape atau perkosaan dalam perkawinan ini tidak seperti
kekerasan yang memberikan bekas yang nyata, teaaga dampak yang
tersembunyi dan hanya korban saja yang merasakannya

Konsep laki-laki mengenai seks (=kenikmatan) mesiega
pengalaman perempuan mengenai seks (yang beraikinkatan, tetapi
juga ketakutan, rasa sakit, konflik, kekawatiranmha perendahan,
dominasi, stigma bukan perempuan baik-baik dan tmbanyak lagf).
Jadi berhubungan seksual yang dipaksakan bukaknsa&inyang laki-laki
pikirkan, tetapi tekanan batin juga akan dirasakaleh korban
pemerkosaan, baik dalam perkawinan maupun bukgkumperkawinan.

Perkosaan dalam pernikahan adalah kejahatan yaain suntuk
ditampakkan. Sebagian masyarakat masih menganggapenitakan hal
tersebut merupakan suatu yang tabu, dan merupakakelarga yang
tidak boleh dibeberkan kepada halayak ramai. Setaimasih banyak
rumah tangga yang menganggap istri harus selaluhppada suami
walaupun itu menyakitkan istri. Melihat situasi egpini, apakamarital
rape merupakan aib yang harus disamarkan atau sebaliditgmpakkan

dengan harapan yang lebik baik.

% Ester Lianawati,KRDT perspektif psikologi femini{Yogyakarta: Paradigma
Indonesia, 2009), him. xiii



Pemaksaan hubungan seksual ataarital rape tidak sejalan
dengan kebiasaan masyarakat yang baik. Perbuatatidak sesuai
dengan hati nurani manusia. Telah banyak perafpesaturan yang
dibuat untuk menghapus perilaku buruk terhadapnmewan. Undang-
undang No 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekedatam Rumah
Tangga (PKDRT) adalah salah satu bentuk usaha peateruntuk
menghilangkan kekerasan dalam keluarga yang sebbgsar korbannya
adalah wanita. Dan untuk mempermudah pembahasamsgfa UU No.
23 tahun 2004 disebut dengan UU PKDRT.

Mengenaimarital rape dalam UU PKDRT disebutkan dalam pasal
5c dan pasal 8. Pasal 5¢c melarang kekerasan dakarg tingkup rumah
tangga dalam bentuk kekerasan seksual. Sedangksal PBaadalah
penjelasan tentang yang meliputi tindakan kekerasisual, meliputi (a)
dan (b). Pasal 8a pemaksaan seksual yang dilaktdchadap orang
dalam ruang lingkup rumah tangga. Pasal 8b pemaksalesual orang
dalam ruang lingkup rumah tangga dengan orang daimgan tujuan
tertentu.

Islam sebagai petunjuk sekaligus rahmat bagi selatam tidak
menghendaki perbuatan buruk, terkhusus terhadagk-arak dan
perempuan. Banyak nash al-Quran yang menganjurikiaik berbuat baik
kepada sesama makhluk hidup. Dalam menjalani kphidieluarga pun
islam menyuruh kita untuk selalu saling menyayaagtar anggota

keluarga. Tetapi di balik itu ditemukan nash al-@udan Hadis Nabi



yang secara tekstual seolah melegitimasi paksalmdaerhubungan
intim terhadap istri. Hadis tersebut dikenal denigadis misoginis

Nash al-Quran yang dipahami secara tekstual nampak
membolehkan suami untuk melakukan hubungan selsmadn saja
dengan cara yang disukai sang suami. Pemahaman pranterhadap

otoritas seks adalah milik suami.
5 Al A aS &g \ﬂueﬁ&ﬁéju
Srsal Jin AL Lgiiad o a3 () s 4l 5 ) sl ) Ja Sl Lea 1)
Sebuah hadis dengan tema yang sama diriwayatkhrbeleerapa
perawi, diantaranya pengarang kitab hadis terkeeglerti imam Bukhari
dan Muslim yang terkenal dengan kesahihannya. digahami secara
tekstual sangat terasa hadis ini memberatkan parampuan. Hanya
karena tidak menemani tidur suaminya ia akan meatklap laknat para
malaikat. Bukan itu saja, masih banyak masyaradag ynemahami hadis
ini secara tekstual dan menggunakannya untuk “meriglara istri.
Banyak buku dan tulisan yang masih kurang dalam lmeeikan
pemahaman yang baik. Kadang hanya menampilkan hekiss dan
artinya dan tidak banyak memberikan penjelasamggdarsekilas pembaca

akan memahaminya secara tersirat bukan tersumék Thengherankan

* Misoginis adalah sifat yang membenci wanita
® Q. S.Al-Baqarah (2): 223.

® Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), :150, hadis riwayat Bukhari
dari Abi Hurairah ra.



jlka ada sebagian masyarakat yang menerapkan haalis tanpa
memahami lebih mendalam apa yang dimaksud teks.hadi
Mencermati permasalahan yang terurai di atas penaljin
melihat marital rape dari dua perspektif hukum. Sebagaimanarital
rape telah mempunyai bentuk-bentuk yang baru. Selaimirital rape
merupakan persoalan modern yang belum ada masduliasu
Bagaimana kedua aliran hukum sumber ini menanggagiosaan dalam
perkawinan. Selain itu, dengan menggunakan perbgadi perspektif
Hukum Islam dan UU No. 23 tahun 2004 tentang Pemggan Kekerasan
dalam Rumah Tangga (PKDRT) diharapkan dapat menamititik temu
dalam menghadapi masalaharital rape yang belum selesai pasca

disahkannya UU PKDRT.

B. Pokok Masalah

1. Bagaimana tinjauan Hukum Islam dan UU No. 23 ta?@®4 tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga mengemraal
rape?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan tinjauan Hulkam d&n UU
No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasam daumah

Tangga mengenanarital rape?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

Tujuan penulis melakukan penelitian ini:

1. Mengetahui tinjauan Hukum Islam dan UU No. 23 tal2004
tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangggemnae
marital rape

2. Mengetahui persamaan dan perbedaan tinjauan Huslam ldan
UU No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerdakam
Rumah Tangga mengenaarital rape

2. Kegunaan Penelitian

1. Memperluas pengetahuan dalam hukum Islam dan hydagitif
sebagai sumbangsih ilmu pengetahuan hukum untulamresh
wawasan dalam pemikiran hukum yang selalu tidakaretepas
dari kehidupan.

2. Sebagai upaya meminialisir bentuk kekerasan tefhada
perempuan dalam rumah tangga yang seharusnya natkalap

kebahagian dalam mengarungi kehidupan rumah tangga.

D. Telaah Pustaka
Marital rape merupakan permasalahan yang sudah ada sejak lama
namun kemunculanya kepermukaan baru terjadi. Peataten ini
bukanlah permasalahan sederhana yang hanya bisasdikan dalam

jangka waktu yang singkat dan selesai begitu alutuhkan penelitian-



penelitian yang dalam guna menyelesaikan masalaiPé@myusun telah
menemukan beberapa karya ilmiyah yang menelitatentnarital rape
di antaranya:

Skripsi  “Marital rape dalam tinjauan maqgasid as-syari’ah
(Aplikasi konsep maslahat menurut al-Syatihiytisusun oleh Kun
Akaabir (2007). Penelitian ini menyajikan konsepshahat al-Syatibi
sebagai pisau analisis dalam kasarital rape dengan hasil penelitian
menyimpulkan bahwenarital rapetidak termasuk dalam maslahat karena
tidak sejalan dengan prinsimagasid as-syari’ah Imam Abu Ishaq al-
Syatibi.

Skripsi “Marital rape dalam legal-formal dan etika-moral Hukum
Islam™, yang disusun oleh Fikriya Malihah (2008), merkai
pembahasan tentamgarital rape menurut legal formal Islam kemudian
tinjauannya dalam etika moral dalam perkawinanagapmarital rape
serta aplikasi maqgasid as-syari’ah terhadap permasalahan tersebut.
Penelitiannya menarik kesimpulan bahwearital rape memang tidak
dibolehkan menurut Legal-formal dan tidak sesuaigde Etika-moral
hukum Islam dengan prinsipaqgasid as-syari’ah.

Penelitian selanjutnya yang penyusun temukan id¥édrital rape

(Studi analisis terhadap alasan tindakdarital Rapedalam kehidupan

" Kun Akabir, “Marital Rape dalam tinjauan Magasyid Syariah (Aplikasi konsep
Maslahat al-Syatibi),5kripsi sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalija@0{2.

8 Fikriya Malihah, ‘Marital Rape dalam Legal-formal dan Etika-moral Hukum
Islam,” skripsisarjana Univesitas Islam Negeri Sunan Kalijagayésgrta (2008).



rumah tanggaf’ oleh Niswatu Hasanah (2009), yang menyugukan fakto
penyebabmarital rape di Indonesia dan tinjauan hukum Islam dalam
marital rape dengan prinsip-prinsip umum al-Quran ditambah dang
sikap fikih konfensional. Kesimpulan dari penelitiga menjelaskan
bahwamarital rapetidak relevan dengan prinsip-prinsip umum al-Quran
dan sikap-sikap figih konfensional yang tidak melkgn marital rape
dalam perkawinan.

Skripsi  “Pemaksaan Hubungan Seksual dalam Permkaha
(Tinjauan Hukum Islam terhadap UU Penghapusan KDRTdleh
Sugeng Purwanto (2007), menghadirkan pandangamm Idantang
pemaksaan hubungan seksual meninjau UU PKDRT. iyasfjfemaksaan
hubungan seksual tidak sejalan dengan prinsipiprinslam dan
madqgasyid syariahnaqasid syari’ah dalam menjalani hidup berkeluarga
dan UU PKDRT sejalan dengan prinsip islam.

Skripsi “Kekerasan dalam Rumah Tangga (Studi Pelibgan
antara Hukum Islam dan Hukum Posittfybleh Listia Romdiyah (2007)
menyugukan perbandingan pandangan hukum Islam diamh positif

(UU PKDRT) pada masalah kekerasan dalam rumah #&angg

° Niswatu HasanahMarital Rape(Study analisis terhadap alasan tindakan Marital
Rape dalam kehidupan rumah tanggeaktipsi sarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2009).

9 Sugeng Purwanto, “Pemaksaan Hubungan Seksual daganikahan (Tinjauan
Hukum Islam terhadap UU Penghapusan KDREkfipsi sarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007).

M Listia Romdiyah, “Kekerasan Dalam Rumah TanggadiSPerbandingan antara
Hukum Islam dan Hukum Positif)skripsi sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2007).
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Menghasilkanpertama Kekerasan terhadap istri dalam rumah tangga
sebagai tindakan tercela dan dilarang dan dikategorsebagai tindak
pidana sedangkan dalam hukum positif khususnya WJ 28 Tahun
2004 tentang PKDRT dikategorikan sebagai tindakamgydilarang dan
dikategorikan sebagai tindak pidana yang pelakupgtut dihukum.
Kedua Kriteria KDRT menurut islam dan UU PKDRT hampiansa,
perbedaanya hanya pada bentuk kekerasan ekonomurumeslam dan
penelantaran rumah tangga menurut UU PKDRKetiga
Pertanggungjawaban pidana KDRT dalam figh jinay@masuk dalam
jarimah hudud yang mempunyai konsekuetigyah Sedangkan menurut
UU PKDRT pertanggungjawaban pidana terdapat padal g, 45, 46,
dan 49.

Dalam buku yang berjudiesehatan Reproduksi untuk Remaja
Perempua?‘?, karya yayasan Krida Paramita Surakarta menyajikan t
tentang perkosaan, relitas perkosaaan, jenis pmakos dan yang harus
dilakukan jika terjadi perkosaan.

Sejauh penelusuran penyusun dalam penelitian iah teanyak
yang membahas tentang kekerasan dalam rumah targgasus
mengenamarital rapepun sudah ada yang meneliti. Perbedaan penelitian
yang saya buat dengan penelitian sebelumnya yaghelitian ini secara
spesifik membandingkan Hukum Islam dan UU No. 23ura 2004

tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tantgya deeninjau

12 Yayasan Krida Paramita Surakartdesehatan Reproduksi untuk Remaja
Perempuan(Surakarta: 2009)
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kejahatanmarital rape yang belum terselesaikan dan seiring waktu
semakin beragam bentuk-bentuknya. Selain mengteadidikap dari
kedua hukum, penelitian ini juga mengulas persandsm perbedaan
dalam menyikapmarital rape serta berusaha mencari titik temu di antara
perbedaan dalam tinjauan Hukum Islam dan UU No.té2in 2004.
Hadirnya penelitian ini diharapkan dapat memberiksutmbangsih

wawasan hukum dalam menyelesaikan kejahatnital rape.

E. Kerangka Teoretik

Perkawinan ialah ikatan lahir dan batin antaraa®ppria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuambeetuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkdnhBEnan Yang
Maha Esd® Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam pasallghia
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat untuk ntiepaantah Allah dan
melaksanakanya merupakan ibadah

Pernikahan merupakan perintah Allah yang mulia yang
disampaikan oleh nabi Muhammad yang kemudian dikajubagi yang
mampu dari segala aspek untuk melakukan penikaMelakukan
pernikahan merupakan suatu ibadah karena di dagainikphan terdapat

maksud dan tujuan yang mulia yaitu membina rumaigga yang

13 pengertian Perkawinan berdasarkan pasal 1 UU mndntahun 1974 tentang
perkawinan.

4 pasal 2 bab Pernikahan Kompilasi Hukum Islam.
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sakinah, mawaddah, dan rahmah karena Allah dengangharap
keridhaannya.

Unsur ibadah dalam pernikahan memunculkan konsistehwa
pernikahan tidak boleh mengandung sesuatu yangadgaoleh agama,
semua yang ada di dalamnya benar-benar ibadahasakmbentuk
kekerasanvjolencg dalam membina rumah tangga tidak dibenarkan.

Allah memerintahkan untuk membina keluarga dengal b

1 g jmalls a5 ple

Perkawinan merupakan perbuatan hukum, selain menggn
aspek ibadah di pihak lain mengandung aspek Kkef@enlayang
menimbulkan hak dan kewajiban, yang merupakan firbbék antara
suami dan istrinyd® Hak dan kewajiban harus saling beriringan tanpa
adanya ketidakseimbangan di antara keduanya. Halke@dudukan istri
adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suanm deghidupan
rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalamana&sy’ Masalah
seksualitas termasuk dalam hak dan kewajiban daamman suami istri.
Seks bukanlah hak untuk suami saja akan tetapi jist)a berhak
merasakan aktivitas seksual ini sehingga tujuanjagankehormatan

dalam pernikahan akan tercapai. Seperti firmanhAlla

15 Q. S. AnNisa'(4): 19.

16 Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonedidakarta: Sinar Grafika, 2007),
him. 51

" pasal 79 ayat 2 KHI tentang kedudukan suami istri
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1806l sl il 5 oS1 el o

Hak dan Kewajiban suami dan istri terbagi menjatfi 3

a. Hak dan kewajiban bersama;

b. Hak istri yang menjadi kewajiban suami;

c. Hak suami yang menjadi kewajiban istri.

Pertama Kewajiban memenuhi kebutuhan seksual suami d&én is
mendapatkan porsi yang sama, dalam hal ini kebaotsk&sual menjadi
hak dan kewajiban bersama suami dan istri. Ketikaars maupun istri
meminta untuk dilayani dan tidak ada alasan yasgmnal untuk menolak
maka itu menjadi kewajiban bagi yang dimintai. Kerememenuhi
kebutuhan biologis merupakan salah satu tujuaniksdran.Kedua hak
istri yang menjadi kewajiban suami dalam hal istriiberhak mendapat
pergaulan yang baik dari suami. Suami berkewajim@mpergauli istri
dengan sebaik mungkin tanpa paksaan. Kemul&iga hak suami yang
menjadi kewajiban istri, suami berhak untuk ditur@pa yang
diinginkannya dalam kebaikan. Selama istri mampuwkimenuruti dan
bukan merupakan paksaan baginya.

Hukum Islam sangat memperhatikan pembentukkan lakifdan

budi pekerti yang luhur, karena akhlak yang luh@rupakan sendi atau

18 Q. S.Al-Baqarah(2): 187

9 Hampir semua ulama’ membagi hak dan kewajiban blstnn menjadi tiga.
Perbedaaan begitu terlihat pada sub bab.
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tiang untuk menegakkan masyaraKatlasyarakat yang berakhlak mulia
terhadap sesama individu dapat menyelesaikan nmasalsial dengan

baik. Masyarakat yang mempunyai perilaku yang lzddn membentuk

negara yang baik, yaitu negara yang dapat mensegdian setiap person
yang ada di dalamnya.

Hukum Islam diturunkan di muka bumi untuk menyelesa
masalah yang dihadapi manusia sebagai khalifab taetnpunyai tujuan
atau maqasid syari’ah. Secara global tujuan hukum Islam adalah untuk
kemaslahatan manusia seluruhfAya.

ZZMLJ :\.A;J \J\ &ﬂ\_\lmJ\LA}

Magqasid syari’ah terbagi menjadi lima pokok tujuan, yaithifz
al-din (memelihara agamafifz al-nafs (memelihara jiwa) hifz al- ‘aql
(memelihara akal) aifz al-Nas/ (memelihara nasab)an hifz al-mal
(memelihara hartd) Sebagai landasan penetapan hukum, kelima unsur di
atas dibedakan menjadi tiga tingkatadaruriyyah, hajiyyah, dan
tahsiniyyah. Pengelompokan ini didasarkan pada tingkat kelautudan
skala prioritasnya. Tingkatawaruriyyah menempati tingkat pertama,

kemudianhajiyyah, dantahsiniyyah.

20 Ahmad Wardi MukhlisPengantar dan Asas Hukum Pidana Isl@hakarta: Sinar
Grafika, 2006), him. 15.

L |smail Muhammad Syatfilsafat Hukum Islamcet-3 (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), him. 65.

22Q. S. Al-Anbiya’ (21): 107.

23 Fathurrahman DjamiFilsafat Hukum Islamcet-1 (Jakarta: Logos Wahana limu,
1997), him. 128-131.
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Pada hakikatnya, baik kelompakaruriyyah, hajiyyah, maupun
tahsiniyyah, dimaksudkan memelihara ataupun mewujudkan kelima
pokok seperti yang disebutkan di atas. Hanya sa@ingkat
kepentingannya berbeda satu sama lain. Kebutuhtamdi&elompok
pertama dapat dikatakan sebagai kebutuhan prinagrg kalau kelima
pokok itu diabaikan maka akan berakibat terancanakgistensi kelima
pokok itu. Kebutuhan dalam kelompok kedua dapkatdkan sebagai
kebutuhan sekunder. Artinya kalau kelompok diabaikaaka tidak akan
mengancam  eksistensinya, melainkan akan mempersdidn
mempersempit kehidupan manusia. Sedangkan kebutiékbompok
ketiga erat kaitannya dengan upaya untuk menjaga sesuai dengan
kepatutan, dan tidak akan mempersulit, apalagi arergm eksitensi
kelima pokok itu?*

Hukum Islam mempunyai ciri khusus yaitu, hukum yang
moralitas. Bagaimana Islam mengajarkan untuk menjehusia yang
berakhlag mulia.

Pashe @la el

Menurut al-Ghazali dalam/aya’ ‘ulumuddin akhlak adalah
perilaku jiwa, yang dapat dengan mudah melahirleabyatan-perbuatan,
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Apadatilaku tersebut

menggeluarkan beberapa perbuatan baik dan tetmik, menurut akal

24 |bid., him. 127.

Q. S. Al-Qalam (68): 4



16

maupun tuntutan agama, perilaku tersebut dinamakhtak yang baik.
Apabila perbuatan yang dikeluarkan itu jelek, madailaku tersebut
dinamakan akhlak yang jelékJika dikategorikan kejahatan, marital rape
masuk dalam kejahatan susila atau moral dan matalala perilaku
manusia yang bisa dipertanggungjawabkan.

Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumajgdan
No. 23 tahun 2004 mengatur kekerasan seksual dpksal 5, yang
berbunyi:

“Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam atum

tangga terhadap orang dalam ruang lingkup rumahggamya,

dengan cara; a) kekerasan fisik, b) kekerasan psii kekerasan

seksual atau; d) penelantaran rumah tangga.

Kemudian pasal 8 yang berbunyi:

“Kekerasan seksual sebagaimana dimaksud dalam gasairuf

c meliputi: a) pemaksaan hubungan seksual yangkukian

terhadap orang yang menetap dalam lingkup rumahggan

tersebut, b) pemaksaan hubungan seksual terhadap seorang

dalam lingkup rumah tangganya dengan orang lainulritjuan

komersial dan/atau tujuan tertentu.”

Kemudian ketentuan pidana yang tercantum dalaml gé&sdan

47. Pasal tersebut berbunyi:

“Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasassuaék

sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 huruf a dipidé@&agan

pidana penjara paling lama 12 tahun atau dendarmmalbanyak

Rp 36.000.000,00.”

“Setiap orang yang memaksa orang yang menetap dalarah

tangganya melakukan hubungan seksual sebagaimana

dimaksudkan dalam pasal 8 huruf b dipidana dengatama
penjara paling singkat 4 tahun dan pidana palingha 15 tahun

% Fathurrahman DjamiFilsafat Hukum Islamhim. 146.
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atau denda paling sedikit Rp 12.000.000,00 atauddepaling
banyak Rp 300.000.000,00.”
F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah panduan/acuan untuk miedaku
penelitian atau sebuah karya ilmiyah sangat peuoagpenelitian ini
menjadi rasional, sistematis, dan mudah dalam pat@dan, serta
mengoptimalkan karya ilmiyah ini:
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian Pustakéoraby
research), yaitu penelitian yang menjadikan data tertulebagai
sarana pendukung penelitian ini. Pencarian datarigmarital rape
dari perspektif hukum, baik hukum Islam maupun mmkeositif dan
tulisan dan buku-buku yang membahas tentang bahasssecara
eksplisit
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik-komparatif yang
menjelaskan dan memaparkan data-data tentzenital rape dalam
perspektif hukum islam dan hukum positif. Peneiitiai tidak ada
justifikasi kebenaran tetapi hanyalah sebuah komparasi dethggn

subyek hukum yang menghasilkan produk pemikirary yarbeda.
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3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian dengan pendekatanmatif yaitu
pendekatan yang mengacu pada kaidah, norma, ayaram sesuai
dengan objek kajian.

4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis deisgadi
pustaka atau dokum&h Studi kepustakan meliputi studi bahan-bahan
hukum yang terdiri dari bahan hukum primer, danapalmukum
sekunder.

Bahan hukum primer yaitu; undang-undang dan al-Qura
kitab-kitab hadits. Sedangkan bahan hukum sekuadatah buku-
buku yang berhubungan dengan tema, dan karya-Kargdn lainya.

5. Analisis Data

Data pada penelitian kualitatif ini akan dianalidangan
metode deduktif. Deduktif adalah suatu metode sisathasalah dari
titik tolak atau berpedoman pada kaidah-kaidah ya@gifat umum
kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khususlai8 itu,
penyusun menggunakan metode komparatif dalam mahgjardata-
data yang ada yaitu Mengusahakan penyeselesai&n isuahukum

dengan membandingkan stelsel hukfindengan membandingkan

27 |bid., him. 68

28 |bid., him. 166
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data-data dua subyek pembanding untuk mengetatali persamaan
dan perbedaannya.
G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama adalah pokok pikiran dari semua babbpbasan
yang ada sebagai gambaran umum karya ilmiyah. iabrdiri dari latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegutelaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian yang meligatijs penelitian, sifat
penelitian, pendekatan, pengumpulan data, analais dan sistematika
pembahasan. Bab kedua tinjauan umum tentaagtal rape, dalam bab
ini terdiri dari pengertianmarital rape bentuk pemaksaan hubungan
seksual, faktor penyebab serta dampak fisik dakigpfiembahasan ini
sebagai panduan untuk melihat permasalahan dan etadygmarital
rape sebagai objek kajian ini.

Bab ketiga adalah tinjauan hukum Islam dan hukumsitPdJU
No. 23 tahun 2004 mengenmiarital rape Pandangan hukum Islam
meliputi Interpretasi Al-Quran dan Hadis dan pepatahukum melalui
magqasid as-syari’ah mengenamarital rapedan, sedangkan hukum Positif
meliputi UU No. 23 tahun 2004 Penghapusan Keker&sam Rumah
Tangga, pasal 3, 5, dan 8 serta pemidanzamital rape

Bab keempat merupakan pembahasan atau tinjauamhlskam
dan hukum Positif UU No. 23 tahun 2004 terhadagrital rape serta
berusaha mencari persamaan dan perbedaan dari paddangan hukum

yang telah dibahas di bab sebelumnya.
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Bab kelima sebagai bab penutup, yang terdiri dasirkpulan
pembahasan bab-bab sebelumnya serta beberapasaeandantuk para

peneliti selanjutnya yang berkenaan denganital rape
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun membahas dan menganalisa tinjauan hukum
Islam dan UU No. 23 tahun 2004 Penghapusan Kekef@aalam Rumah
Tangga (PKDRT) terhadapmarital rape dan ragam bentuknya,
sebagaimana telah diuraikan dalam bab-bab sebelpagya skripsi ini,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tinjauan Hukum Islam dan UU No. 23 tahun 2004 tegt® KDRT

terhadapmarital rape.

Hukum Islam memandanguarital rape adalah perbuatan aniaya
yang mengganggu hak individu orang lain yang medgag
kemudaratan, bertentangan dengewwasid as-syari’ah kategori hitz
an-nafs sekaligus prinsipnu’asyarah bi al-ma’ruf'yang menganjurkan
berbuat baik dalam berumah tangga untuk menujuakgdu yang
sakinah, mawaddah dan rahmah dalam suatu pernikistaaital rape
juga dikategorikan sebagai kejahatan selain jiWlandgpidana Islam

karena dampak fisik dan psikis yang dialami korban.

Sedangkan dalam UU Penghapusan Kekerasan Dalam hRuma
Tangga (PKDRT) No. 23 tahun 2004. Tindak kejahatanital rape

dikategorikan dalam kekerasan seksual. Kekeras&suake yang
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dimaksud dalam undang-undang ini adalah pemaksadmungan

seksual. Sangat jelas tindakawarital rape dilarang dalam UU no. 23
tahun 2004 karena perbuatan ini telah melanggarasaki manusia,
keadilan dan kesetaraan gender, dan diskrimindgadep perempuan.
Hak-hak korban sangat diperhatikan serta mendagaapan khusus
dari pemerintah. Kejahatan ini dapat dipidanakarmgda sangsi pidana

penjara dan denda.

. Persamaan dan perbedaan tinjauan Hukum Islam daNdJ@3 tahun

2004 tentang PKDRT terhadagarital rape.

Persamaan hukum Islam dan UU PKDRT dalam menyikapi
marital rape menganggap perbuatan ini merupakan perbuatan
mengandung mudarat atau kejahatan. Kejahatan yaagus h
dihapuskan dari rumah tangga. Karena akibat yanepigidak hanya
menyakiti korban tetapi bisa berdampak pada mahtigaah tangga
menjadi hancur bfoken home). Dalam hukum Islam kejahatan ini
bertentangan dengannagasid as-syari’ah yaitu menjaga jiwa
Sedangkan menurut UU PKDRTarital rape merupakan kekerasan
yang melanggar hak asasi manusia. Kekerasan dalarahr tangga
harus dihapuskan. Para korbaarital rape diperhatikan hak-haknya

dan dilindungi pemerintah.

Perbedaan hukum Islam dan UU PKDRT dalam mengamati

bentuk-bentuknarital rape yang ada. Hasil pemahaman nash al-Quran
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dan hadis untuk menganalisa benimdrital rape, terdapat perbedaan
yang signifikan dengan bentuk-bentukarital rape dalam UU
penghapusan kekerasan dalam rumah tangga. Dalaomhigdam
menikmati hubungan seksugllasure) merupakan salah satu tujuan
pernikahan dan hal itu merupakan hak dan kewajiaeyn suami-istri.
Kedua belah pihak harus saling memperhatikan haleltet terhadap
pasangannya. Namun, mengabaikan kenikmatan sekmszngan
tidak termasuk dalam bentukarital rape yang ringan atau makruh
hukumnya.Hanya penyusun menganggap memperhatikan kenikmatan
seksual yang dirasakan pasangan termasuk hal yarging.
Walaupun tidak begitu fatal akibat yang dirasakaan poin ini tidak
berlaku jika telah ada komunikasi di antara suastni-i Pemaksaan
hubungan seksual tidak akan terjadi jika melakufaeplay yang
cukup sebelum berhubungan seks. Para fugaha mijemigzam
foreplay sebelum melakukan hubungan intim untuk membanakitk
libido istri agat tidak terjadi kekecewaan karest ibelum terpenuhi
hajatnya. Dan dengan melakukaforeplay dapat menghindari
terjadinya pemaksaan hubungan seksual karena sy#&tivgang siap

untuk melakukan hubungan seks.

Selain itu, hukum Islam pun melarang tegas anébk sserta
hubungan seks ketika haid yang menyebabkan damgag buruk
bagi kesehatan. Sedangkan dalam UU PKDRT hubureleual tidak

begitu memperhatikan kenikmatan dalam hubungan. ssksnun,
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pemaksaan hubungan seks yang tidak wajar atau titisikkai
merupakan marital rape. Dengan kata lain suami tidak boleh
memaksakan gaya/variasi seks yang tidak disukaidah seks yang

tidak baik.

Perbedaan juga terdapat pada ketentuan pidasratal rape.
Hukum Islam dalam melakukan tindakan terhadap petadital rape
dapat dikenakan sanggisas, diyyah, danta’zir. Qisas sebagai simbol
hukuman yang adil, yang menentramkan hati korbarkurhandiat
dijatuhkan kepada pelaku sebagairibusi atas kejahatannya dan
sekaligus sebagai ganti rugi pada korb@n’z/r adalah sangsi yang
diberikan oleh pemerintah dengan mempertimbangkasureunsur
yang ada pada kejahatamarital rape. Sedangkan dalam hukum positif
UU no. 23 tahun 2004 secara khusus menentukan ioiamara atau
denda sebagai sangsi kekerasan seksual terhadapJigiran berat

sangsi diberikan sesuai dengan dampak yang tepdud# korban.

B. Saran-saran

1. Marital rape adalah bentuk tidak adanya kesetaraan gender dalam
rumah tangga. Salah satu upaya mengurangi tindghd@n ini
dengan memberikan pemahaman gender yang baik, pemaah
gender yang baik dampat mempengaruhi cara pandang fpaik

dalam melihat hak dan kewajiban suami-istri lingkumah tangga.
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2. Masalahmarital rape juga merupakan masalah moral. Pekosaan adalah
perbuatan yang tercela walaupun itu terhadap ystrirsendiri.
Perkosaan menampakkan sikap tidak menghormati alakistdividu
setiap manusia. Sifat buruk yang merampas kebebasarg lain.
Diharapkan sangsi hukum yang berlaku dapat mencagaan
pemidanaan, yaitu sebagai pendidikan bagi pelakaliges publik

untuk merubah moral yang buruk menjadi lebih baik.

3. Pemahaman yang salah terhadap nash al-Quran darhkachberikan
anggapan bahwa islam melegitimasi semua yang didakisuami
terhadap istri. Dalam menghadapi masalah ini iné¢agi yang lebih
relevan dan kontektual lebih lanjut sangat dibkéwh dengan
mengacu padanagasid as-syari’ah dan Islam adalahahmah Ii al-

‘alamin.
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TERJEMAHAN

No

Him

Footnot

Terjemahan

Bab |

5

Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka migitah
ladangmu itu kapan saja dengan cara yang kamu. suka

6

Bila seorang suami mengajak istrinya ke tergar
kemudian si istri enggan memenuhi ajaknnya, maka
sepanjang malam itu pula para malaikat akan metakna
istri itu hingga datang waktu subuh.

12

15

Dan bergaullah dengan mereka menurut canrg yatut

AW

13

18

Mereka adalah pakaian bagimu,dan kamulagaleaian
bagi mereka.

14

22

Dan kami tidak mengutus engkau (muhammadBinkan
untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam.

15

25

Dan sesungguhnya engkau benar-benar bkelitpgang
luhur.

Bab Il

43

Istri-istrimu adalah ladang bagimu, makadgilah
ladangmu itu kapan saja dengan cara yang kamu.suka

45

Bila seorang suami mengajak istrinya ke sartigur
kemudian si istri enggan memenuhi ajaknnya, maka
sepanjang malam itu pula para malaikat akan metakna
istri itu hingga datang waktu subuh.

55

19

Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhamerany
haid. Katakanlah, “itu adalah sesuatu yang kot¢arena
itu jauhilah istri pada waktu haid dan jangan katekati
meraka sebelum mereka suci.

10

56

20

Dan bergaullah dengan mereka menurutyeaigpatut

11

56

21

Laki-laki(suami) itu pelindung bagi perem(istri),
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (&k)-
atas sebagian yang lain(perempuan), dan karena
mereka(laki-laki) telah memberikan nafkah dari &iaya.

12

56

22

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)ja\gta Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenism
sendiri, agar kamu cenderung merasa tentram kepada
dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan gayan

u

=)

13

57

23

Mereka adalah pakaian bagimu,dan kamalagakaian
bagi mereka.

14

59

26

Menolak kerusakan lebih diutamakan datapaenarik




kemslahatan.

15 59 27 Kemudaratan harus dihilangkan.
16 62 37 Dan janganlah kamu berbuat kerusakanrdi betelah
(diciptakan) dengan baik.
17 63 42 Dan luka-luka (pun) adgisas-nya (balasan yang sama).
Bab IV
18 79 1 Dan tidaklah yang diucapkannya itu (al-Quraenurut

keinginannya. Tidak lain (al-quran itu) adalah walyang
diwahyukan (kepadanya).




A. BIOGRAFI ULAMA
Imam al-Qurtuby

Beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bibuABakr bin Farh al-
Anshari al-Khazraji al-Andalusi al-Qurthubi, seagarahli tafsir dari Cordova
(sekarang bernama Spanyol). la berkelana ke nagen dan menetap di kediaman
Abu Khusaib (di selatan Asyut, Mesir). Dia salabraeag hamba Allah yang shalih
dan ulama yang arif, wara’ dan zuhud di dunia, yaibgik dirinya dengan urusan
akhirat. Waktunya dihabiskan untuk memberikan birghn, beribadah dan menulis.

Dia adalah menulis mengenai tafsir al-Qur’an, shlkitab besar yang terdiri dari 20
jilid, yang diberinya judul:Al-Jami’ liahkam al-Qur'an wa al-Mubayyin Lima
Tadhammanahu Min as-Sunnah wa Ayi al-FurgBitab ini merupakan salah satu
tafsir terbesar dan terbanyak manfaatnya. Pendiék tmencantumkan kisah-kisah
atau sejarah, dan sebagai gantinya, penulis memetapukum-hukum al-Qur’an,
melakukan istimbath atas dalil-dalil, menyebutkarblagai macam qira’at, I'rab,
nasikh, dan mansukh.

Al-Asna fi Syarh Asma’illaj al-Husna, At-Tidzkar Afdhal al-Adzkar, Syar at-
Tagashshi, Qam’ al-Hirsh bi az-Zuhd wa al-Qana’alAt-Taqrib likitab at-
Tamhid,Al-I'lam biima fi Din an-Nashara min al-Mafa wa al-Auham wa Izhharm
Mahasin Din al-Islam, At-Tadzkirah fi Ahwal al-Mautva umur al-Akhirah(edisi
Indonesia: Buku Pintar Alam Akhirat)

Beliau mendengar pelajaran dari Syaikh Abu al-Abblasiad bin Umar al-Qurthubi

dan meriwayatkan dari al-Hafizh Abu Ali al-Hasam Bluhammad bin Hafsh dan
lain sebagainya. Imam Abu Abdillah Al-Qurthubi meggal dan dimakamkan Mesir
yaitu dikediaman Abu al-Hushaib, pada malam seaaimggal 09 Syawwal tahun 671
H.

Imam asy-Syaukani

Beliau adalah Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Aleh Asy-Syaukani
kemudian Ash-Shan’ani. Dilahirkan pada hari Seaimggal 28 Dzulgaidah 1173 H.
Besar di Shan’a (ibukota Yaman-pent), ayahnya sgogadhi (hakim). Menghafal
Al-Qur'an (sejak kecil) dan sejumlah ringkasan matiri berbagai disiplin ilmu.
Belajar dari para ulama yang ada di Shan’a sehifgga mengungguli semua
rekannya. Tidak pernah melakukan perjalanan jautiukubelajar) karena tidak
mendapatkan izin dari orang tuanya. Beliau memadakaara belajar dan mengajar
ketika belajar pada sejumlah syekhnya. Setelahbéiiau fokus untuk mengajar
setelah menggali dan mengkaji semua yang ada padaggrunya. Dalam sehari



beliau mengajar lebih dari sepuluh kajian dengarbdgai disiplin ilmu. Beliau
menjadi seorangmufti (pemberi fatwa) pada usia dua puluh tahun. Banyak
permintaan fatwa yang datang kepadanya berasallutariShan’a padahal guru-
gurunya saat itu masih hidup. Karena kecerdasabelau pernah mempelajari ilmu
matematika, fisika, psikologi dan etika debat tagpeu, tetapi dengan cara mengkaji
dan membacaofodidak.

Beliau meninggalkan taklid dan membuangnya kemuthangajak kembali kepada
al-Quran dan Sunnah. Ciri-ciri yang demikian iterlihat pada karya-karyanya.
Beliau memerangi bid’ah dan segala bentuk kesyirikanengajak untuk

meninggalkan ilmu filsafat dan ilmu kalam, untuknkteali kepada aqgidah salaf yang
shahih.

Pada tahun 1209 H hakim besar Yaman Yahya bin ISlady-Syajri as-Sahuli
meninggal dunia dan digantikan oleh Imam asy-Syaiukabagai hakim, sampai
beliau wafat pada tahun 1251 H.

Imam sibawaihi

Nama beliau adalah Amr ibn Ustman Qunbar, seorardalb dari lIbn Harits ibn
Ka'ab ibn Amr ibn ‘Ullah ibn Malik ibn Udad, anakaybernama Baysar dan beliau
diberi gelar dengaibawaihi Kalimat Sibawaihimenurut bahasa Persia adalah bau
harum buah apel, beliau dilahirkan di daerah Baisklauah desa di negeri Persia
berdekatan dengan Syairaz tahun 148 H bertepatayadeéahun 765 M.

Awal mula beliau menimba ilmu pengetahuan di daSwairaz, kemudian dengan
semangat beliau dan keinginan yang sangat kuak umémambah ilmu pengetahuan
dibidang kebudayaan agama islam, maka beliau mamgiahegeri Bashrah, ketika
itu umur beliau masih kecil. Bertemulah Sibawaiengan para ahli figh, hadits di
negeri Bashrah, dan melazimi menghadiri pengayjaike Hammad ibn Salmah ibn
Dinar seorang ahli hadits yang sangat terkenal padsa itu, akan tetapi karena
lemahnya bacaan hadits Sibawaihi, oleh gurunya gaarigpelajaran menjadi ilmu
Nahwu.

Setelah itu Imam Sibawaihi mengambil ilmu Nahwu ddgp syaikh Khalil, syaikh

Yunus ibn Habib dan syaikh Isa ibn Umar dan masihybak lagi. Sedangkan ilmu
bahasa beliau mengambil kepada syaikh Abu al-Kihait#\khfasy

Imam as-Suyuty

Nama lengkap beliau adalah Abdur Rahman bin AbuaBddin Muhammad bin
Sabiq Al-Khudhari As-Suyuthi, yang diberi gelaralatidin atau Abul Fadhl. Beliau



juga dinamakan Al-Khudhari ini dinisbahkan kepadakAudhariyah, yaitu nama

sebuah tempat di Baghdad. Dan beliau terkenal dengama As-Suyuthi,

dinisbahkan kepada As-Suyuthi, yaitu sebuah teragalt dan tempat hidup seluruh
leluhur serta ayah beliau, sebelum berpindah keoKai

Beliau dilahirkan di Kairo pada tanggal 1 Rajab 849 Ayahnya mendidiknya
dengan menghafal Al-Quran, dan wafat saat As-Suymtsih berumur lima tahun.
Ketika ayah beliau meninggal dunia, beliau menghafguran sampai surat At-
Tahrim.

Beliau telah menghafal Al-Qur'an seluruhnya padia ksirang dari delapan tahun.
Hal itu menunjukkan kemampuannya dalam hafalang yselanjutnya menguatkan
beliau untuk menghafal sebanyak 200.000 (dua ratug hadits, sebagaimana
dinyatakan dalam kitabnya Tadribur Rawi.Beliau jegagat cinta pada ilmu. Beliau
berpindah-pindah dari satu pusat pendidikan ke tppsadidikan lainnya. Sumber-
sumber sejarah menuturkan bahwa beliau telah belajpada enam ratus Syaikh
(guru) pada zamannya di berbagai negara. Imam AstBubelajar figh pada

seorang Syaikh yang hidup pada masa itu, yaitudtituAl-Bulgini dan beliau tetap

belajar padanya hingga sang guru wafat.

Beliau wafat hari Jum’at pagi tanggal 19 Jumadia QL1 H, dan dikuburkan di
Qushun.

Quraish Shihab

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihalahlatanggal 16 Februari
1944 di Rapang, Sulawesi Selatan. la berasal dduakga keturunan Arab yang
terpelajar. Ayahnya, Prof. KH. Abdurrahman Shihdhalah seorang ulama dan guru
besar dalam bidang tafsir. Abdurrahman Shihab digag sebagai salah seorang
tokoh pendidik yang memiliki reputasi baik di kajam masyarakat Sulawesi
Selatan. Kontribusinya dalam bidang pendidikanuiibdari usahanya membina dua
perguruan tinggi di Ujungpandang, yaitu Universifdsislim Indonesia (UMI),
sebuah perguruan tinggi swasta terbesar di kawhsdonesia bagian timur, dan
IAIN Alauddin Ujungpandang.

Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasatJflingpandang. Setelah itu ia
melanjutkan ke sekolah lanjutan tingkat pertambiatia Malang sambil “nyantri” di

Pondok Pesantren Darul Hadis al-Falagiyah di ka@magysama. Untuk mendalami
studi keislamannya, Quraish Shihab dikirim olehhenya ke al-Azhar, Cairo, pada
tahun 1958 dan diterima di kelas dua sanawiyalel&@ettu, ia melanjutkan studinya
ke Universitas al-Azhar pada Fakultas Ushuluddimysan Tafsir dan Hadits. Pada
tahun 1967 ia meraih gelar LC (setingkat sarjana Blia tahun kemudian (1969),



Quraish Shihab berhasil meraih gelar M.A. padasanuyang sama dengan tesis
berjudul “al-I'jaz at-Tasryri'i al-Qur'an al-Karinfkemukjizatan al-Qur'an al-Karim
dari Segi Hukum)”.

Pada 1980 Quraish Shihab kembali menuntut ilmu lkeamaternya, al-Azhar,

mengambil spesialisasi dalam studi tafsir al-Qurdarhanya memerlukan waktu dua
tahun untuk meraih gelar doktor dalam bidang inselasinya yang berjudul “Nazm
ad-Durar li al-Biga’'i Tahgiqg wa Dirasah (Suatu Kagi terhadap Kitab Nazm ad-
Durar [Rangkaian Mutiara] karya al-Biga’i)” berhlagdipertahankannya dengan
predikat summa cum laude dengan penghargaan Muvtda&az Martabah asy-Syaraf
al-Ula (sarjana teladan dengan prestasi istimewa).

Ibn Taimiyah

Beliau lahir di Haran dekat Damaskus, Suria, patiart 661 H atau 1263 M,
lima tahun setelah jatuhnya Bagdad ke tangan bamgsa. Sebagai ulama Ibn
Taimiyah mendapatkan reputasi sebagai seorang lyamgawasan luas, pendukung
kebebasan berfikir, tajam perasaan, teguh pendi@@npemberani, serta menguasai
banyak cabang ilmu pengetahuan agama. Dia seoraihgdalam bidang tafsir,
teologi dan figh, khususny figh Hambali.

Karya tulis Ibn Taimiyah dalam bidang politik yapgling penting adalah
buku yang berjudull-Siyasah al-Syar’iyah fi Islahal-Ra’l wa al-Raai (Politik
yang Berdasarkan Syari'ah bagi Perbaikan Pengendbal&sembala).

Vi
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